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MOTTO 

 

 دَرَجَةً أَعْظَمُ وَأَنْفُسِهِمْ بِأَمْوَالِهِمْ اللَّهِ سَبِيلِ فِي وَجَاهَدُوا وَهَاجَرُوا آمَنُوا الَّذِينَ
 )٢٠( الْفَائِزُونَ هُمُ وَأُولَئِكَ اللَّهِ عِنْدَ

“ Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan Allah dengan 
harta, benda dan diri mereka, adalah lebih tinggi derajatnya di sisi Allah; dan itulah 

orang-orang yang mendapat kemenangan.(QS. Al-Taubah. 20) 1 
 
 

 

 )٧(يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا إِنْ تَنْصُرُوا اللَّهَ يَنْصُرْآُمْ وَيُثَبِّتْ أَقْدَامَكُمْ 
“Hai orang-orang mukmin, jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya dia akan 

menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu.(QS. Muhammad. 7).2 
 
 

 

                                                 
1 Departemen Agama RI, Al-Hidayah Al-Qur’an dan Tafsir per Kata Tajwid Kode Angka, ( 

Tangerang Selatan: Kalim, 2011), hlm. 190. 
2 Ibid. hlm. 508. 
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ABSTRAK 

Sesungguhnya Islam tidak dapat dipisahkan dari jihad. Pada akhir-akhir ini kata 
jihad sudah sangat melekat dengan  terorisme,  terutama setelah kejadian 11 September 
2001 dan kejadian-kejadian lain yang berlabelkan jihad. Para ulama mempunyai 
perbedaan dalam pemaknaan dalam jihad itu sendiri, sebagian memaknai jihad secara 
khusus yaitu perang dan sebagian lainnya memaknai jihad secara umum, yang meliputi 
segala usaha untuk meninggikan Islam.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui makna jihad menurut 
Pimpinan Pondok Pesantren Ta’mirul Islam dan Pimpinan Pondok Pesantren Darusy 
Syahadah, model serta perbedaan dan persamaan pendidikan jihad yang diterapkan  
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam dan Pondok Pesantren Darusy Syahadah 2015-2016. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan dengan metode 
kualitatif dengan sumber data primer dan sekunder, yang diperoleh dari informan di 
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam dan Pondok Pesantren Darusy Syahadah, Teknik 
pengumpulan data ini menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu metode induktif.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: Pimpinan Pondok Pesantren Ta’mirul 
Islam dalam memaknai jihad sesuai dengan teori Yusuf Qordowi sebagai bentuk 
kesungguh-sungguhan dalam melakukan sesuatu, sebagaimana arti bahasa dari jihad 
yakni berasal dari kata “jahada-yajhadu” yang bermakna besungguh-sungguh. adapun 
pondok pesantren Ta’mirul Islam menghindari pengertian dari penyempitan makna dari 
jihad itu yakni jihad yang bermakna perang. Pimpinan Pondok pesantren Darusy 
Syahadah mengakui kedua makna jihad,  baik dalam makna umum yaitu jihad dalam 
menegakkan Agama Allah dengan berbagai Fariannya yang sesuai dengan situasi dan 
kondisi zaman, dan tetap memamdang jihad dengan perang sebagai makna yang harus 
tetap di tanamkan secara mendalam dalam diri seorang muslim. 

Model pendidikan jihad yang di terapkan pondok pesantren Ta’mirul Islam yakni: 
Jaulah, mujāhadah, Pendidikan, Jihad sosial, Jihad ekonomi, Pendidikan organisasi, 
mengatakan perkataan yang benar kepada pemimpin yang zalim, pengabdian setahun 
pasca kelulusan. Model pendidikan jihad Darusy Syahadah yakni: Jihad fisik, jihad 
hawa nafsu, jihad aqidah, jihad sosial, jihad dakwah, jihad pendidikan, jihad media. 

Persamaan model pendidikan jihad antara keduanya yaitu: jihad dakwah, kedua: 
jihad hawa nafsu dan syaitan, ketiga: jihad amar ma‘rūf nahī munkar,keempat: jihad 
pendidikan. Perbedaan diantara keduanya yaitu Ta’mirul Islam menggunakan model 
jihad ekonomi dan model jihad dengan mengatakan perkataan yang benar dihadapan 
penguasa yang zalim, sedangkan Darusy Syahadah tidak menggunkannya. Darusy 
Syahadah menerapkan model pendidikan jihad fisik sedangkan Ta’mirul Islam sendiri 
tidak menerapakan model tersebut, bahkan menghindari dari pengertian serta model 
pendidikan jihad yang mengarah pada perang. 

 
Kata Kunci: model; pendidikan; jihad  
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ABSTRACT 

 
Surely Islam can not be separated from jihad. In late word jihad has been very 

attached to terrorism, especially after the events of September 11, 2001 and other events 
that is labeled jihad. Ulama differ in meaning in jihad it self, most interpret jihad 
specifically that war and others interpret jihad in general, which includes any attempt to 
elevate Islam. 

The purpose of this study was to know jihad meaning of Ta'mirul Islam boarding 
school leader and Darusy Shahadah boarding school leader, the model and the 
differences and similarities of education are applied at jihad in Ta'mirul Islam Boarding 
School and Darusy Syahadah boarding school 2015-2016. 

Type of research is a field research with qualitative methods with primary and 
secondary data sources, that obtained from informants in  Ta'mirul Islam Boarding 
School and Darusy Syahadah boarding school, this data collection techniques used 
interviews, observation and documentation. Data analysis technique used inductive 
method. 

These results indicate that: Ta'mirul Islam boarding school leader said that 
meaning of jihad in accordance with the theory of Yusuf Qordowi as seriusly form of 
doing things, as the meaning of jihad which is derived from the word "jahada-yajhadu" 
that means seriously. As for that Ta'mirul Islam boarding school avoids the sense of 
narrowing the meaning of jihad as war. Darusy Syahadah boarding school recognizes 
both the meaning of jihad, either in a general sense that is jihad in upholding the religion 
of God with various kinds appropriate to the circumstances of the times, and still looks 
jihad with war that must be planted in deep inside a Muslim. 

Jihad educational model those are applied in Ta'mirul Islam boarding school  
namely: Jaulah, mujahādah, education, social Jihad, economics Jihad, education 
organization, said the right words to despotic leaders, the devotion of one year after 
graduation. Darusy Syahadah applied namely: physical Jihad, passions jihad, faith jihad, 
social jihad, propaganda jihad, education jihad, media jihad. 

Similarities of jihad education model between both boarding are namely: 
propaganda jihad, second: passions and devils jihad, third: amar ma‘rūf nahī munkar, 
fourth: education jihad. The difference between them are Ta'mirul Islam boarding 
school used of economic jihad jihad and said the right words to  despotic leader, while 
Darusy Syahadah did not. Darusy Syahadah boarding school implemented physical 
education model while Ta'mirul Islam boarding school did not apply that model, even it 
avoided understanding of jihad educational model that means as war. 

 
Keyword: model; education;jihad 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 

1988. 

 
1. Konsonan Tunggal 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 ba’ B Be ب
 ta’ T Te ت
  Es (dengan titik di atas)� sa’ ث
 Jim J Je ج
  Ha (dengan titik di bawah)� a’� ح
 kha’ Kh Ka dan Ha خ
 Dal D De د
 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ
 ra’ R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Es dan Ye ش
  Es (dengan titik di bawah)� ād� ص
  De (dengan titik di bawah)� �a� ض
  Te (dengan titik di bawah)� a’� ط
  Zet (dengan titik di bawah)� a’� ظ
 ain ‘ Koma terbalik ke atas‘ ع
 Gain G Ge غ
 fa’ F Ef ف
 Qāf Q Qi ق
 Kāf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 ha’ H Ha ه
 Hamzah ' Apostrof ء
 ya’ Y Ye ي
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2. Konsonan Rangkap Karena Syiddah Ditulis Rangkap 

 Ditulis ‘iddah عدّة

3. Ta’ marbū�oh 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hibah هبة

 Ditulis Jizyah جزية

 
(ketentuan ini tidak diberlakukan untuk kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya).  

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan “h”. 

 ’Ditulis karāmah al-auliyā آرامة الأولياء

 
b. Bila ta’ marbū�ah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan dhammah 

ditulis “t” 

 ri�Ditulis zakātul fi زآاة الفطر

 

4. Vokal Pendek 

 ِ Kasrah Ditulis I 

 َ fat�ah Ditulis A 

 ُ �ammah Ditulis U 

 

5. Vokal Panjang 

fat�ah + alif  contoh: جاهلية Ditulis ā  jāhiliyah 

fat�ah + alif layyinah  contoh: يسعى Ditulis ā  yas‘ā 

kasrah + ya’ mati  contoh: آريم Ditulis ī  karīm 

�ammah + wāwu mati  contoh: فروض Ditulis ū  furūd 
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6. Vokal Rangkap 

fat�ah + ya’ mati  contoh: بينكم Ditulis ai  bainakum 

fat�ah + wāwu mati  contoh: قول Ditulis au  Qaulun 

 

7. Huruf Sandang “ال” 

Kata sandang “ال” ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda penghubung 

“-”, baik ketika bertemu dengan huruf qomariyyah maupun huruf syamsiyyah; 

contoh: 

 Ditulis al-qalamu القلم

 Ditulis al-syamsu الشمس

 

8. Huruf Kapital 

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi huruf 

kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti ketentuan 

EYD. Awal kata sandang pada pada nama diri tidak ditulis dengan huruf kapital; 

contoh: 

 ammadun illā rasūl�Ditulis Wa mā Mu و ما محمد الا رسول
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